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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe The Power Of
Two (TPOT) berbantuan media Papan pintar terhadap hasil belajar Matematika. Penelitian
kuantitatif eksperimen One Group Pretest Posttest design yang digunakan pada penelitian
ini, didukung dengan instrumen tes (pretest dan posttest) dan dokumentasi (RPP). Data
dianalisis dengan penskoran, mean, N-Gain, dan sebelum menguji hipotesis penelitian
dilakukan uji normalitas dilanjutkan dengan uji Paired sample t test. Hasil nilai posttest
(75,68) > Pretest (61,81) dengan N-Gain kategori sedang (0.37). Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa model TPOT berpengaruh terhadap hasil belajar matematika materi
perkalian dan pembagian dengan nilai sig. (2-tailed) 0.000.
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This study aims to determine the effect of the cooperative model, The Power Of Two (TPOT)
type assisted by media papan pintar, on mathematics learning outcomes. One Group Pretest
Posttest experimental quantitative research design used in this study, supported by test
instruments (pretest and posttest) and documentation (RPP). Data were analyzed by scoring,
mean, and N-Gain, and before testing the research hypothesis, a normality test was carried
out, followed by the Paired sample t-test. The results of the posttest (75.68) > pretest (61.81)
with the N-Gain medium category (0.37). The statistical test showed that the TPOT model
affected the results of learning mathematics in the multiplication and division material with
a sig. value. (2-tailed) 0.000.
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PENDAHULUAN

Matematika harus diberikan sejak SD untuk mengembangkan hasil belajar Matematika
(Fakhrurrazi, 2018a). Matematika tidak hanya memberikan informasi berupa teori, melainkan bertujuan
untuk mengasah keterampilan. Matematika termasuk pembelajaran abstrak, untuk memeahami konsep
abstak memerlukan media. Dalam pembelajaran matematika ada permasalahan yang sering ditemui
yakni siswa kurang memahami materi, guru menggunakan model konvensional dan tidak menggunakan
media, hal ini mengakibatkan hasil belajar matematika kurang (S. K. Ningsih, 2022).

Hal ini terjadi di MI Bustanul Ulum Tumapel, mempunyai permasalahan pembelajaran
matematika baik dari ketersediaan media pembelajaran dan hasil belajar sehingga MI Bustanul Ulum
Tumapel ini perlu mendapatkan solusi pembelajaran Matematika melalui model yang cocok. Salah satu
model yang akan digunakan ialah model pembelajaran TPOT digunakan untuk mengurangi masalah di
MI Bustanul Ulum Tumapel.

Model pembelajaran TPOT adalah model yang memperkuat sinergi dua orang berpikir bersama
lebih baik daripada berpikir sendiri. Jadi, pembelajaran dengan model TPOT dapat menumbuhkan cara
berpikir siswa dalam memahami materi dan juga dapat melatih sikap tanggung jawab, sehingga siswa
mampu menguasai materi perkalian dan pembagian (Hosnan, 2014a).

Dalam pembelajaran materi perkalian dan pembagian, penggunaan model kooperatif tipe TPOT
menjadi pilihan yang tepat setelah mempertimbangkan kesiapan kognitif siswa. Model TPOT terdiri
dari lima langkah. Pertama, Guru memberi pertanyaan. Kedua, Siswa diminta menjawab pertanyaan
secara individu. Ketiga, Setelah seluruh siswa menyelesaikan soal, mereka diminta untuk saling
berpasangan dan bertukar jawaban. Keempat, Setiap pasangan menyatukan hasil diskusi. Kelima,
perwakilan siswa untuk menjelaskan hasil diskusi (Putri, 2020).

Berdasarkan Study Literatur penggunaan model pembelajaran TPOT yang dilakukan oleh
(Firman Khadir, Panut Setiono, 2019) dengan fokus penelitian meningkatkan hasil belajar IPS sehingga
belum digali tentang pengaruh hasil belajar matematika kelas 1l. Penelitian yang dilakukan (Vinsensia,
2019a) fokus penelitian meningkatkan hasil belajar materi pengukuran sehingga belum digali pengaruh
tentang hasil belajar matematika materi perkalian dan pembagian.

Penelitian yang dilakukan (Razi, 2021a) dengan fokus penelitian meningkatkan Self Efficacy
sehingga belum digali pengaruh tentang hasil belajar matematika. Penelitian yang dilakukan (M. Fahmi
Nugraha Rani, 2021) dengan fokus penelitian meningkatkan prestasi belajar kelas 1V materi magnet
sehingga belum digali pengaruh tentang hasil belajar matematika. Sehingga dari tinjauan literatur
penelitian tentang pengaruh model TPOT berbantuan media papan pintar terhadap hasil belajar
Matematika kelas 1l MI Bustanul Ulum materi perkalian dan pembagian merupakan kebaharuan
penelitian ini.

Penerapan model Pembelajaran TPOT pada pembelajaran Matematika dapat berjalan efektif bila
didukung dengan pemanfaatan media yang digunakan untuk pembelajaran (Andreani Yosiva, Budi
Hendrawan, 2021). Karena matematika termasuk pembelajaran abstrak. Hal ini didukung teori Brunner
bahwa dalam pemahaman dasar konsep yang abstrak diperlukan benda-benda kongkrit atau nyata untuk
memudahkan siswa dalam memahami materi abstrak dan lebih paham dengan menggunakan media
(Wahyusi, 2021).

Penelitian yang dilakukan Suharmanto (Hasna Nur Afifah, 2021) menyatakan bahwa
menggunakan media papan pintar dapat menciptakan pembelajaran matematika lebih menyenangakan
sehingga dalam proses belajar tidak bosan dan juga mudah menghitung. Papan pintar juga dapat melatih
siswa memahami konsep maupun cara menghitung perkalian dan pembagian menjadi lebih nyata
(Oktavia, 2020). Berdasarkan uraian penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menggabungkan penggunaan model pembelajaran TPOT
yang didukung oleh media papan pintar. Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran TPOT berbantuan media Papan pintar terhadap hasil belajar Matematika.
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METODE

Bagian ini berisi penjelasan singkat mengenai metode penelitian yang dilakukan, mencakup jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, instrumen penelitian, langkah-langkah penelitian, dan
analisis data. Seluruh bagian artikel tertulis dalam tipe huruf Times New Roman atau Times font. Fitur
ukuran font dapat dilihat pada Tabel 1.

Judul dan nama penulis harus dalam format kolom tunggal dan rata tengah (center). Setiap awal
kata dalam judul harus huruf besar, kecuali untuk kata-kata pendek seperti, “sebuah”, “dan”, “di”,
“oleh”, “untuk”, “dari”, “pada”, “atau”, dan sejenisnya. Penulisan penulis tidak boleh menunjukkan
nama jabatan (misalnya Dosen Pembimbing), gelar akademik (misalnya Dr., M.Pd) atau keanggotaan
dari setiap organisasi. Agar tidak membingungkan, jika ada nama keluarga maka ditulis di bagian
terakhir dari masing-masing nama pengarang (misalnya Hidayat AK Suyono). Setiap afiliasi harus
dimasukkan, setidaknya, nama perusahaan dan nama negara tempat penulis (misalnya SWA Medical
Center Pty Ltd, INDONESIA). Alamat email diwajibkan bagi penulis yang bersangkutan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen
dalam bentuk one group pretest posttest design (Nuryanti, 2019b). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model TPOT berbantuan media Papan pintar terhadap hasil
belajar Matematika kelas Il pada materi Perkalian dan Pembagian. Penelitian ini dilakukan di Ml
Bustanul Ulum Tumapel Kec. Duduksampeyan Kab. Gresik. Tepatnya di kelas Il yang berjumlah 22
siswa.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari tes dan dokumentasi. Validitas instrumen
RPP divalidasi oleh ahli Ummu Khairiyah, M.Pd., dengan tingkat validitas sebesar 82,85% dengan
kategori dapat digunakan dengan revisi kecil. Selanjutnya, instrumen pretest posttest yang terdiri dari
40 soal masing-masing diujicobakan kepada siswa non responden di MI Narrative Qur'an Lamongan
pada kelas 111 yang berjumlah 24 siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa 21 soal pretest dan 22 soal
posttest memenuhi kriteria valid dengan reliabilitas pretest 0,805 dan posttest 0,850 pada kategori tinggi
(Yusuf, 2018).

Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahapan. Tahap pertama, subjek penelitian diminta untuk
menyelesaikan soal pretest. Tahap kedua, subjek penelitian melaksanakan pembelajaran Matematika
pada materi Perkalian dan Pembagian dengan model TPOT berbantuan media Papan pintar selama
empat kali pertemuan. Tahap terakhir, subjek penelitian diminta untuk mengerjakan soal posttest.
Setelah data hasil penelitian terkumpul, dilakukan analisis menggunakan teknik penilaian tes (Naifah,
2021a), mean (Mulasari, 2020). N-Gain (Kurniawan, 2021) untuk menganalisis hasil belajar
matemataika sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas menggunakan uji Liliefors dengan kriteria signifikansi > 0,05 untuk menentukan apakah data
terdistribusi secara normal (Dukalong, 2019). Jika data memenuhi kriteria normalitas, dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji paired sample t test berbantuan SPSS 25 dengan interpretasi jika nilai Sig.
(2-tailed) < 0,05 (Sembiring, 2020a), maka terdapat pengaruh signifikan antara nilai pretest dan posttest.
Namun, jika data tidak memenuhi kriteria normalitas, digunakan uji non-parametrik Wilcoxon dengan
interpretasi jika nilai sig. > 0,05 maka Ho ditolak, jika nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima (Maryadi,
2020a).

HASIL

Pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe TPOT berbantuan media Papan pintar
pada materi perkalian dan pembagian di kelas Il di MI Bustanul Ulum Tumapel dilakukan selama lima
kali pertemuan, pertemuan yang pertama peneliti memberikan soal pretest kepada siswa. Kegiatan
pembelajaran selama 4 kali pertemuan, dan di pertemuan terakhir siswa sekaligus diberikan soal
posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model TPOT berbantuan media papan pintar berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa sebagaimana sebagai berikut.
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Hasil Pretest dan Posttest

Hasil pretest dan posttest pembelajaran Matematika menggunakan model TPOT berbantuan
media Papan pintar pada materi perkalian dan pembagian. Hasil belajar Matematika materi perkalian
dan pembagian pada siswa kelas Il menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest 61,81 dan posttest 75,68.
Terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 13,87. Selanjutnya dilakukan analisis N-gain pretest posttest
dengan peningkatan hasil belajar sebesar 0.37 kategori sedang (Wahab, 2021). Sebelum melakukan uji
hipotesis pada penelitian, maka diperlukan uji normalitas untuk menentukan uji hipotesis yang dipakai
jenis uji hipotesis parametrik atau non parametrik.

Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors dengan berbantuan SPSS versi 25.
Dengan pengambilan data keputusan jika nilai (sig.) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal,

dan jika nilai (sig.) < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal
Tabel 1. Uji Liliefors
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest .152 22 200 .932 22 133
posttest .148 22 .200" .958 22 457

Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa data pretest dengan sig 0,133
dan posttest dengan sig 0,457 berdistribusi normal. Sehingga memnuhi syarat untuk dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji paired sample t test.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis yang dipakai pada penelitian ini yaitu uji Paired Sample t test, karena data

berdistribusi normal maka uji Hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Paired Sample t test dengan

hasil berikut:

Tabel 2. Uji Paired Sample t Test
Paired Samples Test

Paired Differences Sig.
Std. Std. 95% Confidence Interval (2-
Deviati Error of the Difference tailed
Mean on Mean Lower Upper t Df )
Pair 1 pretest - posttest -13.864 7.389 1.575 -17.140 -10.587 -8.800 21 .000

Berdasakan tabel 2 uji Paired Sample t test dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25 diatas
diperoleh data taraf sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 dengan ini menunjukkan bahwa Ho di tolak dan Ha di
terima bahwasanya terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran model
Kooperatif tipe TPOT Berbantuan Media Papan Pintar terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 11
MI.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggabungkan model TPOT dengan penggunaan media Papan pintar pada
pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian. Menurut Syifaun dalam (Nafisah, 2023) media
papan pintar adalah media pembelajaran yang bisa dikembangkan kreativitas guru dan melatih keaktifan
siswa sehingga pembelajaran menyenangkan dan tidak membosankan, dan diharapkan media ini dapat
membantu siswa dalam belajar berhitung.

Pada penelitian ini dilakukan selama 5 pertemuan, pertemuan yang pertama peneliti mengujikan
soal pretest yang diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui kompetensi siswa diawal
dan selanjutnya pertemuan kedua sampai kelima peneliti melakukan pembelajaran dan pada penelitian
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kelima peneliti juga mengujikan soal posttest untuk melihat kompetensi akhir siswa setelah melakukan
pembelajaran dengan model TPOT.

Pelaksanaan model TPOT berbantuan media papan pintar terdapat beberapa langkah dalam proses
pembelajaran: Langkah pertama, Guru memberi soal tentang perkalian dua bilangan sebagai
penjumlahan berulang. Langkah kedua, Seluruh siswa menjawab pertanyaan. Langkah ketiga, setelah
siswa menjawab semua pertanyaan mereka diminta untuk berdiskusi secara berpasangan untuk saling
bertukar jawaban dengan menggunakan media papan pintar.

Langkah keempat, Siswa menyatukan hasil diskusi dengan menggunakan media papan pintar.
Langkah kelima, berdiskusi bersama-sama, guru akan memanggil perwakilan kelompok, diminta untuk
menjelaskan jawaban dari hasil diskusi berpasangan dengan diterapkan di media papan pintar.

Gambar 1. Siswa berdiskusi dengan }menggunakan media papa.n pintar

Model TPOT berbantuan media papan pintar terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika materi perkalian dan pembagian karena dengan asumsi bahwa, memfasilitasi siswa saling
bertukar ide dengan temannya untuk menyelesaikan soal atau permasalahan dengan bantuan media
Papan Pintar sehingga memunculkan sikap percaya diri saat proses pembelajaran. Hal ini didukung dari
penelitian (Vinsensia, 2019a) bahwa berfikir dua orang membuat siswa percaya diri dalam memaparkan
hasil diskusi kelompok, Pembelajaran kolaboratif TPOT pada kelas rendah akan meningkatkan
berkembangnya penalaran dan berwawasan luas siswa, sehingga dengan penerapan model TPOT siswa
mampu menghadapi masalah dengan bijaksana.

Hasil belajar siswa meningkat juga dikarenakan dalam proses penerapan model TPOT siswa
dilatih untuk tidak terlalu bergantung terhadap guru sehingga siswa mampu berfikir sendiri dan saling
bekerjasama saat berdikusi dengan pasangannya. Hal ini didukung dari penelitian (Firman Khadir, Panut
Setiono, 2019) menyatakan bahwa model pembelajaran TPOT adalah pembelajaran kooperatif bertujuan
meningkatkan pembelajaran kolaboratif dan menumbuhkan kerjasama.

Hasil belajar siswa meningkat dikarenakan dalam tahap menyelesaikan pertanyaan matematika
materi perkalian dan pembagian siswa difasilitasi media pembelajaran papan pintar sehingga
memunculkan sikap aktif dan juga siswa bisa memahami konsep abstrak dengan baik. Hal ini didukung
dari penelitian (Hasanah, 2021) adanya media pembelajaran dan model pembelajaran yang baik
menjadikan pembelajaran terasa nyata dan melatih siswa bersikap aktif.

Papan pintar juga dapat membuat siswa paham perkalian pembagian sejak di kelas rendah baik
dari segi konsep maupun cara menghitung. Dengan adanya media pembelajaran papan pintar, siswa
berlatih perkalian dan pembagian secara langsung menggunakan media, membuat pemahaman siswa
terhadap materi perkalian dan pembagian menjadi lebih nyata dan bermakna (Amreta, 2021).

Adanya model kooperatif Tipe TPOT berbantuan media papan pintar membuat siswa lebih
antusias sehingga pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan, siswa lebih aktif mengikuti
pembelajaran. Kegiatan ini sesuai dengan teori Kontruktivisme (Rahmawati, 2021), teori ini
menyatakan siswa dapat memperoleh pengetahuan karena keaktifannya siswa sendiri. Teori ini selaras
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dengan model kooperatif tipe TPOT karena model pembelajaran lebih fokus keaktifan siswa untuk
mengerjakan soal dan mengemukakan berpendapat atau mempresentasikan jawabann (Tulhariya, 2022).

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Penelitian membuktikan bahwa penggunaan model TPOT berbantuan media papan pintar terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada konsep perkalian dan pembagian. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari Pretest 61,81 menjadi Posttest 75,68, dengan
peningkatan sebesar 13,87 poin. N-gain sebesar 0,37 menunjukkan kategori peningkatan sedang. Hasil
uji paired sampel t-test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti peningkatan
tersebut signifikan secara statistik. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika
pada materi perkalian dan pembagian, sangat penting didukung dengan sarana yang mampu mendukung
aktivitas belajar siswa, sesuai dengan karakteristik materi dan perkembangan kognitif mereka.
Saran

Penelitian lebih lanjut, disarankan agar penelitian ini diperluas dengan menambahkan subjek
penelitian menjadi kelompok eksperimen dan kontrol, serta melakukan perbandingan dengan metode
pembelajaran inovatif lainnya. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi pengaruh model
TPOT berbantuan media papan pintar terhadap keterampilan kolaborasi, berpikir kritis, serta aspek non-
kognitif lainnya.
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